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Abstrak

Produksi Batik Tulis Waleran dengan beragam motif Megamendung di Kabupaten Cirebon merupakan warisan 
kriya tradisional yang mencerminkan kedalaman pengetahuan lokal serta kompleksitas teknik membatik yang 
khas dan tak mudah direplikasi. Salah satu kekayaan teknik yang menjadi keunggulan batik tulis Waleran ini 
adalah gradasi warna hingga berjumlah maksimal sembilan belas tingkat (gradasi 19 gradasi warna) yang 
dihasilkan melalui teknik pelilinan bertingkat dan pewarnaan berulang. Teknik ini tidak hanya menampilkan 
kecakapan artistik yang tinggi, tetapi juga merepresentasikan bentuk tacit experience dan tacit knowledge yang 
telah diwariskan secara turun-temurun di kalangan perajin batik Cirebon, khususnya di kawasan sentra batik 
seperti Trusmi dan sekitarnya. Batik tulis Waleran, sebagai salah satu gaya dalam batik Megamendung, 
menuntut ketelitian dalam pembentukan garis-garis melengkung yang lembut dan transisi warna yang tersusun 
rapih. Proses gradasi warna yang presisi tidak dituliskan dalam manual book atau panduan teknik formal batik, 
melainkan dipelajari melalui praktik langsung dan pengalaman indrawi yang panjang menjadikannya sebagai 
pengetahuan tersirat yang hanya bisa diperoleh melalui keterlibatan mendalam dalam proses membatik. Dalam 
konteks industri kreatif dan perlindungan kekayaan budaya lokal, teknik batik Waleran dengan 19 gradasi warna 
(maksimal) maka teknik Waleran layak memperoleh pengakuan sebagai bagian dari identitas Indikasi Geografis 
(IG) Kabupaten Cirebon. Abstrak ini bertujuan untuk menggambarkan pentingnya pelestarian teknik gradasi 
batik tulis Waleran sebagai kekayaan takbenda yang memuat nilai artistik, historis, dan kearifan lokal dalam 
peta batik Indonesia. Kemashuran batik tulis Waleran Cirebon dikenal diseluruh penjuru tanah air melalui 
motifmotif Megamendung, bahkan para pecinta batik yang berada di luar negeri. Dengan demikian teknik 
waleran ini butuh pengakuan dan perlindungan dari pemerintah Indonesia untuk mendapatkan sertifikasi IG 
sebagai bentuk perlindungan juga untuk meningkatkan daya jual kerajinan batik tulis Waleran dengan motif 
khas Megamendung yang sudah menjadi EBTKIK Kabupaten Cirebon, yang diharapkan akan berdampak 
ekonomis untuk masyarakat Kabupaten Cirebon dan sekitarnya.


